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ABSTRACT
Tajwid learning in Qur’anic educational institutions (TPQ) is generally dominated by memorization and repetition methods, which may lead to student boredom and low participation in the learning process. This condition highlights the need for innovative learning media that can create a more engaging and participatory learning environment. This study aims to describe the condition of tajwid learning before the implementation of the UTAGASI (Educational Snakes and Ladders Game) media, explain its implementation process, and analyze its impact on students’ learning motivation, learning activeness, and understanding of tajwid at TPQ Roudhotut Thalibin. This study employed a qualitative descriptive approach. The research participants consisted of one teacher and 15 students. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation. The data were analyzed using the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through source triangulation and technique triangulation. The findings revealed that the implementation of UTAGASI created a more interactive, enjoyable, and student-centered learning environment. The media enhanced students’ learning motivation through elements of challenge, collaboration, and immediate feedback, increased their active participation in discussions, question-answer activities, and classroom interactions, and improved their understanding of tajwid through contextual and meaningful repetition of learning materials. The novelty of this study lies in the integration of educational games, collaborative learning, and tajwid concept reinforcement within a single learning activity. The study suggests that educational game-based media can serve as an effective alternative for supporting more participatory and meaningful Qur’anic learning in TPQ settings.
Keywords: UTAGASI media, tajwid learning, learning motivation, student engagement, tajwid understanding.
ABSTRAK
Pembelajaran tajwid di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) umumnya masih didominasi oleh metode hafalan dan pengulangan yang berpotensi menimbulkan kejenuhan serta rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Kondisi tersebut mendorong perlunya inovasi media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran tajwid sebelum penerapan media UTAGASI (Ular Tangga Game Edukasi), menjelaskan proses penerapannya, serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi, keaktifan, dan pemahaman tajwid santri di TPQ Roudhotut Thalibin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas satu orang ustadzah dan 15 santri. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media UTAGASI mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. Media ini meningkatkan motivasi belajar melalui unsur tantangan, kerja sama, dan umpan balik langsung, meningkatkan keaktifan santri dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi selama pembelajaran, serta membantu memperkuat pemahaman tajwid melalui aktivitas pengulangan materi yang dilakukan secara kontekstual dan bermakna. Penelitian ini menunjukkan bahwa media permainan edukatif dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran tajwid yang efektif untuk mendukung pembelajaran Al-Qur’an yang lebih partisipatif dan bermakna di lingkungan TPQ.

Kata kunci: media UTAGASI, pembelajaran tajwid, motivasi belajar, keaktifan santri, pemahaman tajwid.
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A.	Pendahuluan 
Pembelajaran tajwid merupakan bagian penting dalam pendidikan Al-Qur’an karena berfungsi sebagai pedoman dalam membaca Al-Qur’an secara benar sesuai kaidah yang telah ditetapkan. Penguasaan tajwid tidak hanya berkaitan dengan ketepatan pelafalan huruf dan hukum bacaan, tetapi juga menjadi upaya menjaga kemurnian bacaan Al-Qur’an (Kamila, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran tajwid menjadi salah satu materi utama yang diajarkan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Namun, dalam praktiknya pembelajaran tajwid masih menghadapi berbagai tantangan, terutama rendahnya motivasi dan keaktifan sebagian santri dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi metode hafalan dan pengulangan sering kali menyebabkan santri cepat merasa bosan, kurang fokus, dan kurang terlibat aktif dalam proses belajar (Abdurrohman, 2017). Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya pemahaman santri terhadap materi tajwid serta kurang optimalnya penerapan hukum bacaan dalam membaca Al-Qur’an.
Perkembangan penelitian dalam bidang pendidikan Islam menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik. Ariyanti dan Rahmawati (2025) menemukan bahwa pendekatan game-based learning dalam pembelajaran Al-Qur’an dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik karena menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Ariyanti dan Rahmawati (2025) juga menyatakan bahwa optimalisasi media pembelajaran interaktif berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan minat membaca Al-Qur’an pada santri TPQ. Farichah dan Agmawarnida (2021) membuktikan hal serupa melalui pengembangan game edukasi sebagai media pendukung pembelajaran di TPQ. Selain itu, Harahap dkk.(2023) menjelaskan bahwa inovasi pembelajaran, termasuk yang berbasis aktivitas dan permainan, mampu meningkatkan keberanian serta partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Ummah dkk. (2021) juga mengungkapkan bahwa inovasi pengembangan TPQ melalui media kreatif terbukti menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan mendorong keterlibatan santri secara aktif. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang mengintegrasikan unsur permainan memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna.
Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan. Berdasarkan telaah literatur, media permainan ular tangga edukatif telah banyak diterapkan pada berbagai mata pelajaran umum, seperti matematika, IPA, dan pendidikan dasar. Namun, penelitian yang secara khusus menerapkan media ular tangga untuk pembelajaran tajwid masih relatif terbatas (Karima, 2022). Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada satu aspek hasil belajar, seperti motivasi atau pemahaman peserta didik. Penelitian yang mengkaji secara bersamaan pengaruh media permainan terhadap motivasi belajar, keaktifan belajar, dan pemahaman tajwid santri dalam konteks TPQ masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui penerapan media UTAGASI dalam pembelajaran tajwid di TPQ. Berbeda dengan Ariyanti dan Rahmawati (2025) yang hanya menyoroti peningkatan motivasi belajar, penelitian ini menganalisis dampak media UTAGASI terhadap motivasi, keaktifan, dan pemahaman tajwid secara terpadu. Temuan Zahra dkk. (2026) mengenai pentingnya pengembangan media pembelajaran berbasis permainan dalam pendidikan keagamaan semakin memperkuat urgensi penelitian ini.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru TPQ Roudhotut Thalibin Desa Rowolaku, ditemukan bahwa pembelajaran tajwid masih didominasi metode Yanbu’a yang menekankan hafalan dan pengulangan materi. Metode Yanbu’a memang dikenal sebagai salah satu metode yang efektif dan banyak diterapkan di berbagai lembaga pendidikan Al-Qur’an di Indonesia (Muttaqin, 2024). Meskipun metode tersebut efektif dalam membantu santri mengenal hukum-hukum tajwid, sebagian santri masih menunjukkan gejala kejenuhan, kurang aktif selama pembelajaran, dan mengalami kesulitan dalam memahami beberapa materi tajwid tertentu (Achmad Isnandya Anshori, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah media UTAGASI (Ular Tangga Game Edukasi), yaitu permainan ular tangga yang dipadukan dengan kartu soal tajwid sehingga memungkinkan santri belajar sambil bermain dan berdiskusi dengan teman sebaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran tajwid sebelum penerapan media UTAGASI, menjelaskan proses penerapannya dalam pembelajaran tajwid, serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi belajar, keaktifan belajar, dan pemahaman tajwid santri di TPQ Roudhotut Thalibin. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan media UTAGASI yang dirancang khusus untuk pembelajaran tajwid di lingkungan TPQ serta pengkajian pengaruhnya secara simultan terhadap motivasi belajar, keaktifan belajar, dan pemahaman tajwid santri. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inovatif dan aplikatif di lingkungan TPQ.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di TPQ Roudhotut Thalibin yang berlokasi di Desa Rowolaku. Kegiatan penelitian dilakukan pada tanggal 23 Mei 2026 pukul 16.00 WIB bertepatan dengan jadwal pembelajaran tajwid di TPQ tersebut. Subjek penelitian terdiri atas seluruh santri yang berjumlah 15 orang terlibat dalam kegiatan observasi selama proses pembelajaran. Namun, wawancara mendalam dilakukan kepada ustadzah pengampu dan beberapa santri yang dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan kemampuan akademik, tingkat keaktifan, serta keterlibatan selama penggunaan media UTAGASI. Proses wawancara dilakukan hingga data yang diperoleh menunjukkan pola informasi yang berulang dan tidak ditemukan informasi baru yang signifikan (data saturation), sehingga pengumpulan data dianggap telah mencapai kejenuhan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran tajwid sebelum dan sesudah penerapan media Utagasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada ustadzah dan santri untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran tajwid, respons terhadap penggunaan media Utagasi, motivasi belajar, keaktifan belajar, pemahaman tajwid, serta kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, media Utagasi, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kondisi Pembelajaran Tajwid Sebelum Penerapan Media UTAGASI
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TPQ Roudhotut Thalibin, pembelajaran tajwid sebelum penerapan media UTAGASI masih didominasi oleh penggunaan metode Yanbu’a yang berorientasi pada kegiatan membaca, menghafal, dan pengulangan materi secara berkelanjutan. Guru menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilakukan melalui penyampaian materi oleh guru, kemudian santri diminta mendengarkan, menghafalkan, dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari. Jika terdapat santri yang belum memahami materi, guru akan memberikan penjelasan ulang hingga santri memahami materi tersebut sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Guru menyampaikan: "Biasanya proses pembelajaran tajwid dilakukan menggunakan metode Yanbu’a dengan cara guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan kemudian menghafalkan tajwid, dan jika ada siswa yang belum paham guru akan menjelaskannya sampai paham dan tidak akan meninggalkannya ke bab berikutnya." (Guru, wawancara 2026). Guru menjelaskan bahwa metode Yanbu’a dipilih karena efektif dalam membantu santri membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an serta menguasai makharijul huruf dan hukum-hukum tajwid (Khusnurridlo et al., 2025). Selain itu, metode tersebut telah digunakan dalam waktu yang cukup lama sehingga menjadi bagian dari budaya pembelajaran di TPQ.
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung kondusif, namun interaksi masih didominasi oleh guru. Sebagian besar santri lebih banyak mendengarkan dan mengikuti hafalan tanpa banyak bertanya atau memberikan tanggapan. Beberapa santri juga mengaku mulai merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung cukup lama karena banyaknya kegiatan hafalan dan pengulangan materi. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang santri: "Kadang suka karena bisa belajar membaca Al-Qur’an dengan benar, tapi kadang juga merasa bosan karena banyak hafalan dan pengulangan." (Santri, wawancara 2026).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode Yanbu’a telah memberikan kontribusi yang baik dalam membangun kemampuan dasar membaca Al-Qur’an santri (Indana Nurul, 2023). Namun, dominasi kegiatan ceramah, hafalan, dan pengulangan membuat keterlibatan aktif santri dalam proses pembelajaran belum optimal. Kondisi ini diduga terjadi karena santri lebih banyak berperan sebagai penerima informasi daripada pelaku aktif dalam pembelajaran. Kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan pemahaman masih relatif terbatas sehingga sebagian santri cenderung bergantung pada penjelasan guru. Akibatnya, beberapa santri mulai kehilangan fokus ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu yang lama dan menunjukkan kepercayaan diri yang lebih rendah saat diminta menjelaskan kembali hukum-hukum tajwid yang telah dipelajari.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Hasmila dan Syafi’i (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media inovatif dalam pembelajaran tajwid dapat mengurangi kejenuhan yang muncul akibat penggunaan metode konvensional. Hasil penelitian Fadlilah dan Abidin (2021) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran yang kreatif dapat membantu santri memahami materi tajwid secara lebih mudah dan menyenangkan. Oleh karena itu, meskipun metode Yanbu’a efektif dalam membangun kemampuan dasar membaca Al-Qur’an, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan partisipasi santri selama proses belajar berlangsung.Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered learning) dan lebih menekankan aspek hafalan dibandingkan keterlibatan aktif peserta didik. Kondisi tersebut sejalan dengan kajian Octaviani (2021) yang menggarisbawahi bahwa metode pembelajaran Al-Qur’an yang berorientasi pada hafalan perlu diimbangi dengan pendekatan yang lebih partisipatif agar kualitas pembelajaran dapat meningkat secara optimal. Senada dengan itu, Daulay (2023) menegaskan bahwa inovasi dalam pembelajaran Al-Qur’an di lembaga tahfizh maupun TPQ merupakan kebutuhan penting agar proses belajar tetap relevan, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
2. Penerapan Media UTAGASI dalam Pembelajaran Tajwid[image: ]
Media UTAGASI (Ular Tangga Game Edukasi) diterapkan sebagai inovasi pembelajaran tajwid dengan memadukan permainan ular tangga dan kartu soal yang berisi materi tajwid. Media ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui aktivitas bermain, diskusi, dan pemecahan masalah sehingga santri tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Sebelum media UTAGASI diterapkan, guru terlebih dahulu melakukan tanya jawab dan pretest sederhana untuk mengetahui pemahaman awal santri terhadap materi tajwid yang telah dipelajari. Kegiatan ini menjadi dasar dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media UTAGASI serta membantu guru menyesuaikan tingkat kesulitan pertanyaan yang diberikan kepada santri.
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pembagian santri ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok memperoleh pion dan memainkan permainan menggunakan dadu. Ketika pion berhenti pada nomor tertentu, kelompok harus menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor kartu soal. Sebelum menjawab, anggota kelompok diberikan kesempatan untuk berdiskusi sehingga setiap santri dapat berpartisipasi dalam menentukan jawaban. Apabila jawaban benar, permainan dapat dilanjutkan, sedangkan apabila jawaban salah kelompok harus menunggu giliran berikutnya. Kartu soal yang digunakan memuat berbagai pertanyaan terkait materi tajwid, seperti pengertian hukum bacaan, identifikasi jenis tajwid pada contoh ayat, serta penyebutan contoh bacaan seperti ikhfa haqiqi, iqlab, dan idgham. Variasi soal tersebut dirancang untuk melatih kemampuan santri dalam mengingat, memahami, dan mengenali penerapan hukum tajwid dalam bacaan Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, media UTAGASI dapat diterapkan dengan baik dalam pembelajaran tajwid di TPQ Roudhotut Thalibin. Salah seorang santri menyampaikan, “Saya merasa senang dan penasaran karena belajar tajwid sambil bermain ular tangga. Suasananya jadi lebih seru dan tidak membosankan” (Santri, wawancara 2026). Santri lain juga menyatakan bahwa kegiatan melempar dadu, naik tangga, dan menjawab kartu soal bersama kelompok membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik (Santri, wawancara 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa media UTAGASI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penguatan materi tajwid. Proses menjawab soal dan berdiskusi secara berulang mendorong santri untuk mengingat kembali konsep yang telah dipelajari serta menghubungkannya dengan contoh bacaan yang nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengulangan materi melalui aktivitas permainan cenderung lebih mudah diterima santri dibandingkan pengulangan yang hanya dilakukan melalui hafalan dan ceramah. Selain itu, diskusi kelompok memungkinkan santri saling bertukar pemahaman sehingga proses belajar menjadi lebih kolaboratif.
Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa tidak semua santri menunjukkan respons yang sama terhadap penggunaan media UTAGASI. Pada beberapa kesempatan terdapat santri yang lebih tertarik pada aspek permainan dibandingkan pembahasan materi. Selain itu, beberapa soal yang berkaitan dengan hukum bacaan yang lebih kompleks masih memerlukan penjelasan tambahan dari guru. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media UTAGASI tetap dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola permainan dan mengarahkan perhatian santri agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan teori Game-Based Learning yang menekankan bahwa unsur tantangan, interaksi sosial, dan umpan balik dalam permainan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dalam implementasi UTAGASI, unsur-unsur tersebut tampak melalui kegiatan menjawab soal, diskusi kelompok, dan pemberian respons langsung terhadap jawaban santri sehingga pembelajaran berlangsung lebih dinamis dan bermakna.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Puspita dkk. (2020) serta Nurzahidin dan Muthi (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang dipadukan dengan media interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan meningkatkan keterlibatan santri dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian Maharani dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media board game berbasis Islam dapat meningkatkan ketertarikan dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media permainan edukatif merupakan salah satu strategi yang efektif untuk mendukung pembelajaran tajwid yang lebih interaktif di lingkungan TPQ.
3. Dampak Media UTAGASI terhadap Motivasi Belajar Santri
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media UTAGASI memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar santri dalam pembelajaran tajwid. Sebelum penerapan media tersebut, sebagian santri mengaku sering merasa bosan karena proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh kegiatan hafalan dan pengulangan materi sehingga minat dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran belum optimal.
Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media UTAGASI, santri menunjukkan respons yang lebih positif terhadap kegiatan belajar. Salah satu santri menyatakan, “Belajar tajwid jadi lebih seru, tidak cepat bosan, dan lebih mudah mengingat materi tajwid” (Santri, wawancara 2026). Santri lain mengungkapkan, “Kadang saya mencoba mengingat lagi materi di rumah dan bercerita kepada teman atau keluarga tentang permainan UTAGASI” (Santri, wawancara 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media UTAGASI tidak hanya meningkatkan ketertarikan santri selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga mendorong mereka untuk kembali mengingat dan membicarakan materi yang telah dipelajari di luar kelas.
Temuan wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa santri tampak lebih bersemangat mengikuti pembelajaran, aktif memperhatikan pertanyaan, berusaha menjawab dengan benar, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap materi tajwid. Suasana belajar juga terlihat lebih hidup dan menyenangkan dibandingkan pembelajaran sebelumnya yang cenderung berpusat pada hafalan dan pengulangan materi.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti menilai bahwa peningkatan motivasi belajar tidak semata-mata disebabkan oleh unsur permainan. Media UTAGASI mengintegrasikan beberapa komponen yang mendorong keterlibatan santri, yaitu tantangan melalui kartu soal, kompetisi antarkelompok, kerja sama dalam diskusi, serta umpan balik langsung terhadap jawaban yang diberikan. Tantangan dan kompetisi membuat santri terdorong untuk memahami materi agar dapat menjawab soal dengan benar, sedangkan diskusi kelompok memberikan dukungan sosial yang membuat mereka lebih nyaman dalam belajar. Adapun umpan balik langsung membantu santri mengetahui tingkat pemahamannya secara segera. Kombinasi unsur-unsur tersebut menjadikan motivasi belajar tidak hanya bersifat ekstrinsik karena ingin memenangkan permainan, tetapi juga berkembang menjadi motivasi intrinsik untuk memahami materi tajwid secara lebih baik (Nina Harwini & Khaerudin, 2020). Meskipun demikian, tidak semua santri menunjukkan tingkat motivasi yang sama. Pada beberapa kesempatan ditemukan santri yang lebih tertarik pada aspek permainan dibandingkan materi yang dipelajari sehingga guru tetap perlu mengarahkan perhatian mereka pada tujuan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media UTAGASI tetap dipengaruhi oleh pendampingan dan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh Ryan dan Deci dalam penelitian Sari (2025) Teori ini menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berkembang ketika individu merasakan kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial. Dalam penerapan media UTAGASI, kompetensi terlihat ketika santri berhasil menjawab soal dengan benar, otonomi muncul melalui keterlibatan dalam pengambilan keputusan kelompok, sedangkan keterhubungan sosial tercermin dalam aktivitas diskusi dan kerja sama antarsantri. Kehadiran ketiga aspek tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar santri.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ariyanti dan Rahmawati (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa media permainan edukatif seperti UTAGASI dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk menciptakan suasana belajar tajwid yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memperkuat motivasi belajar santri secara berkelanjutan.
4. Dampak Media UTAGASI terhadap Keaktifan Belajar Santri
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media UTAGASI berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan belajar santri dalam pembelajaran tajwid. Berdasarkan hasil wawancara, santri mengaku lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan sebelum penggunaan media tersebut. Salah satu santri menyatakan, “Iya, saya jadi lebih aktif menjawab pertanyaan, berdiskusi dengan kelompok, dan berani mencoba membaca jawaban” (Santri, wawancara 2026). Santri lain menambahkan, “Iya, karena sering latihan menjawab soal tajwid jadi lebih berani dan percaya diri membaca Al-Qur’an” (Santri, wawancara 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media UTAGASI tidak hanya mendorong keterlibatan santri dalam menjawab pertanyaan, tetapi juga meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri mereka dalam membaca serta memahami materi tajwid. Temuan wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa santri lebih aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab kartu soal, serta membantu teman yang mengalami kesulitan. Partisipasi santri juga terlihat lebih merata dibandingkan pembelajaran sebelumnya, termasuk pada beberapa santri yang sebelumnya cenderung pasif namun mulai berani terlibat dalam diskusi kelompok.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti menilai bahwa peningkatan keaktifan belajar terjadi karena media UTAGASI memberikan ruang yang lebih luas bagi santri untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran. Aktivitas bermain yang dipadukan dengan diskusi kelompok menuntut setiap anggota untuk terlibat dalam memahami dan menyelesaikan soal tajwid. Kondisi ini membuat santri tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif menyampaikan ide, memberikan tanggapan, serta belajar melalui interaksi dengan teman sebaya.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa media UTAGASI mampu menggeser pola pembelajaran dari yang semula cenderung teacher-centered learning menuju student-centered learning. Peningkatan keaktifan tidak hanya ditunjukkan oleh banyaknya santri yang berbicara atau menjawab pertanyaan, tetapi juga oleh berkembangnya interaksi antarsantri melalui diskusi, kerja sama, dan proses saling membantu dalam menyelesaikan soal. Dengan demikian, media UTAGASI berfungsi sebagai sarana yang memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan mendorong santri untuk membangun pengetahuannya secara lebih aktif. Meskipun demikian, tingkat keaktifan santri tidak selalu sama. Pada beberapa kesempatan masih ditemukan santri yang cenderung mengikuti keputusan kelompok tanpa banyak memberikan pendapat. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan keaktifan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh karakteristik dan kepercayaan diri masing-masing santri.
Dari perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky, interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan kognitif peserta didik. Pengetahuan dibangun melalui proses komunikasi, kolaborasi, dan bantuan dari lingkungan sosial. Dalam pelaksanaan media UTAGASI, diskusi kelompok dan kerja sama antarsantri menjadi sarana yang memungkinkan terjadinya pembelajaran kolaboratif sehingga pemahaman terhadap materi tajwid dapat berkembang secara lebih optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Choiriyah dan Jinan (2024) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran inovatif dalam pembelajaran Al-Qur’an mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan santri selama proses belajar berlangsung. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media permainan edukatif seperti UTAGASI dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna bagi santri TPQ.
5.  Dampak Media UTAGASI terhadap Pemahaman Tajwid Santri
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media UTAGASI memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman tajwid santri. Berdasarkan hasil wawancara, santri mengaku lebih mudah memahami dan mengingat materi tajwid setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut. Salah seorang santri menyampaikan, “Saya jadi lebih paham beberapa hukum tajwid karena sering ditanyakan saat permainan. Contohnya saya jadi lebih ingat hukum nun sukun dan cara membaca makhraj huruf” (Santri, wawancara 2026). Santri lain menjelaskan, “Biasanya setelah bermain kami diminta membaca contoh bacaan atau menjawab ulang pertanyaan tajwid supaya lebih ingat” (Santri, wawancara 2026). Temuan wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa sebagian besar santri mampu menjawab kartu soal yang diberikan serta menjelaskan kembali hukum tajwid yang telah dipelajari. Selain itu, ketika diminta membaca Al-Qur’an setelah kegiatan permainan berlangsung, beberapa santri terlihat lebih percaya diri dalam menerapkan hukum tajwid pada bacaan yang mereka baca. Temuan ini menunjukkan bahwa media UTAGASI tidak hanya membantu santri mengingat materi tajwid, tetapi juga memberikan kesempatan untuk mengulang dan menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks pembelajaran yang lebih nyata.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menilai bahwa peningkatan pemahaman tajwid tidak hanya disebabkan oleh frekuensi pengulangan materi, tetapi juga oleh cara pengulangan tersebut dilakukan. Berbeda dengan pengulangan melalui hafalan yang cenderung bersifat mekanis, pengulangan dalam media UTAGASI berlangsung melalui aktivitas menjawab soal, berdiskusi, dan menghubungkan konsep tajwid dengan contoh bacaan Al-Qur’an. Proses ini membantu santri membangun pemahaman yang lebih mendalam karena mereka tidak hanya mengingat teori, tetapi juga berlatih menerapkannya dalam situasi pembelajaran yang bermakna.
Temuan ini menjadi penting karena sebelum penerapan media UTAGASI masih ditemukan beberapa kesulitan dalam pembelajaran tajwid. Maka dari itu, santri masih memerlukan pendampingan guru ketika menghadapi materi tajwid yang lebih kompleks. Temuan ini menunjukkan bahwa media UTAGASI berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan pengganti peran guru dalam membimbing pemahaman santri. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Karima (2022) yang menegaskan bahwa kelemahan dalam penerapan kaidah tajwid menunjukkan perlunya media pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga melatih kemampuan aplikasi konsep dalam praktik membaca Al-Qur’an. Senada dengan itu, Afidah dkk. (2022)menyatakan bahwa pembaruan media pembelajaran di lingkungan TPQ merupakan kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas pemahaman santri secara berkelanjutan.
Dari perspektif teori konstruktivisme, pemahaman akan berkembang lebih kuat ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam implementasi media UTAGASI, santri tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir, berdiskusi, menjawab pertanyaan, serta menerapkan konsep tajwid pada berbagai situasi pembelajaran. Aktivitas tersebut memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan yang lebih mendalam sehingga pemahaman materi menjadi lebih kuat dan bertahan lebih lama. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tarlam dkk. (2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan media game edukasi berbasis pembelajaran Al-Qur’an efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi keagamaan. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa media permainan edukatif seperti UTAGASI dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk membantu santri memahami sekaligus menerapkan konsep tajwid secara lebih optimal.
6. Kendala Dalam Penerapan Media Utagasi
Selain berbagai dampak positif yang ditemukan, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada bebrapa kendala yang dialami dalam menerapkan media UTAGASI ini. Berdasarkan hasil observasi, beberapa santri terlihat lebih fokus pada aspek permainan dibandingkan materi tajwid yang dipelajari. Pada beberapa kesempatan, terdapat santri yang lebih antusias melempar dadu dan memperhatikan posisi pion daripada mendiskusikan jawaban soal. Selain itu, beberapa soal tajwid yang berkaitan dengan hukum bacaan yang lebih kompleks masih memerlukan penjelasan tambahan dari guru karena belum sepenuhnya dapat dipahami hanya melalui permainan. Temuan ini menunjukkan bahwa media UTAGASI tetap memerlukan pendampingan guru agar tujuan pembelajaran tidak bergeser hanya menjadi aktivitas bermain semata. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa kemampuan santri dalam memahami materi tajwid dan membaca Al-Qur’an sangat beragam. Sebagian santri mampu memahami materi dengan cepat, sedangkan sebagian lainnya memerlukan pendampingan dan pengulangan yang lebih intensif. Guru menyampaikan: "Ada santri yang cepat memahami, tetapi ada juga yang membutuhkan bimbingan berulang." (Guru, wawancara 2026).
Perbedaan kemampuan tersebut menyebabkan guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang fleksibel agar seluruh santri dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kamil dan Murniyetti (2023)) yang mengungkapkan bahwa keberagaman kemampuan peserta didik menjadi salah satu problematika utama dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang adaptif sesuai kebutuhan peserta didik. Meskipun sebagian besar santri telah memahami dasar-dasar tajwid, beberapa hukum bacaan seperti idgham mutajanisain, idgham mutamasilain, dan idgham mutaqoribain masih dianggap sulit dipahami. Guru juga mengungkapkan bahwa tidak sedikit santri yang mampu menghafal teori tajwid, tetapi belum mampu menerapkannya secara tepat ketika membaca Al-Qur’an secara langsung.
Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa tingginya antusiasme santri selama mengikuti permainan UTAGASI terkadang menyebabkan suasana kelas menjadi lebih ramai dibandingkan pembelajaran biasa. Santri aktif berdiskusi, memberikan tanggapan, dan menyemangati anggota kelompoknya selama permainan berlangsung. Meskipun kondisi tersebut menunjukkan keterlibatan belajar yang tinggi, pada beberapa kesempatan suasana kelas menjadi kurang kondusif karena meningkatnya tingkat kebisingan. Berdasarkan analisis peneliti, kondisi ini merupakan konsekuensi dari penerapan pembelajaran inovatif yang menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas belajar. Harahap dkk (2023) menjelaskan bahwa inovasi pembelajaran pada umumnya mendorong meningkatnya partisipasi peserta didik sehingga membutuhkan kemampuan pengelolaan kelas yang baik agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif. Temuan tersebut juga sejalan dengan Aperiliani Zahra dkk. (2026) yang menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif perlu disertai pengaturan aktivitas belajar yang terstruktur agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang tersedia di TPQ. Guru mengungkapkan bahwa pembelajaran tajwid tidak hanya memerlukan pemahaman konsep, tetapi juga latihan membaca Al-Qur’an secara berkelanjutan agar santri mampu menerapkan hukum tajwid dengan benar dalam praktik membaca. Guru menjelaskan: "Untuk mengajarkan anak tajwid dan kelancaran membaca Al-Qur’an tentu membutuhkan waktu yang cukup lama. Sementara waktu mengajar sore hari di TPQ ini hanya sekitar satu setengah jam." (Guru, wawancara 2026).
Keterbatasan waktu tersebut menyebabkan guru harus membagi waktu antara penyampaian materi, pelaksanaan permainan, diskusi kelompok, dan latihan membaca Al-Qur’an. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Abdurrohman (2017) yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ sangat dipengaruhi oleh kecukupan waktu pembelajaran dan intensitas latihan membaca yang diberikan kepada santri.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menilai bahwa keberhasilan pembelajaran tajwid tidak hanya ditentukan oleh penggunaan media yang menarik, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, efektivitas pengelolaan kelas, kemampuan santri yang beragam, kesulitan santri dalam memahami hukum bacaan yang mirip serta kecukupan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, media UTAGASI tidak dipandang sebagai pengganti metode pembelajaran yang telah digunakan di TPQ, melainkan sebagai media pendukung yang melengkapi proses pembelajaran tajwid. Integrasi media UTAGASI dengan metode Yanbu’a dapat menjadi strategi yang efektif karena memungkinkan terciptanya keseimbangan antara kegiatan hafalan, latihan membaca Al-Qur’an, pemahaman konsep tajwid, serta aktivitas belajar yang menyenangkan melalui permainan edukatif. Temuan ini selaras dengan penelitian Nurzahidin dan Muthi (2023) serta Puspita dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Yanbu’a akan lebih optimal apabila didukung oleh strategi dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan santri dalam proses belajar.


D. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi pembelajaran tajwid sebelum penerapan media UTAGASI, mendeskripsikan proses penerapannya, serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi, keaktifan, dan pemahaman tajwid santri di TPQ Roudhotut Thalibin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media UTAGASI mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik dibandingkan pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh hafalan dan pengulangan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa efektivitas media UTAGASI tidak hanya terletak pada unsur permainan, tetapi juga pada integrasi tantangan melalui kartu soal, diskusi kelompok, kerja sama antarsantri, serta umpan balik langsung yang mendorong keterlibatan aktif santri dalam proses belajar. Melalui mekanisme tersebut, santri menjadi lebih termotivasi, lebih aktif berpartisipasi, serta lebih mudah memahami dan menerapkan konsep tajwid dalam praktik membaca Al-Qur’an. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan media UTAGASI sebagai media pembelajaran tajwid yang tidak hanya berfungsi sebagai permainan edukatif, tetapi juga sebagai sarana penguatan motivasi, keaktifan, dan pemahaman tajwid secara terpadu dalam satu proses pembelajaran. 
Temuan ini berimplikasi pada pentingnya pengembangan media pembelajaran berbasis permainan yang dipadukan dengan aktivitas kolaboratif untuk mendukung pembelajaran Al-Qur’an yang lebih bermakna dan berpusat pada santri, khususnya di lingkungan TPQ. Meskipun demikian, efektivitas penerapan media UTAGASI tetap dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan santri, pengelolaan kelas, dan keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menguji penerapan media ini pada konteks yang lebih luas serta mengkaji pengaruhnya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar tajwid secara lebih mendalam.
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